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SUMMARY 

 

ECHA DWI LESTARI. Analysis of Hydroponic Vegetable Marketing Strategy 

at Cempako Vegetable Village 26 Ilir Palembang City (Supervised by ELISA 

WILDAYANA). 

 

The aims of the research was: 1) to identify marketing channels for 

hydroponic vegetables at the Cempako Vegetable Village. 2) to identify the 7P 

marketing mix for hydroponic vegetables in the Cempako Vegetable Village. 3) to 

analyze the marketing strategy for hydroponic vegetables at Cempako Vegetable 

Village. Data collection was carried out in October 2023. The research method 

was a case study method. The sampling method used was the purposive sampling 

method, which consisted of business owner, marketing institution, and consumers. 

Data collection methods are in the form of primary data and secondary data. Data 

processed method used SWOT analysis (Strength, Opportunity, Weakness, 

Threat). The results of this study were: 1) There are two marketing channel 

patterns at Cempako Vegetable Village, namely: producer – final consumer with a 

market share of 17%, and producer – retailer – final consumer with a market share 

83%. 2) The 7P (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan Physical 

Evidence) marketing mix implemented by Cempako Vegetable Village went well 

and was quite effective. 3) The  results ot the SWOT analysis show that the 

marketing strategy for hydroponic vegetables at Cempako Vegetable Village is in 

quadrant I supports an aggressive strategy. The results of the SWOT matrix based 

on quadrant I show that the Cempako Vegetable Village should implement an 

alternative SO strategy by developing a hydroponic vegetables business, maintain 

existing potential markets, increase the quantity of hydroponic vegetables and 

create programs for loyal customers such as membership and special discounts. 

 

Keywords: hydroponic vegetables, marketing, marketing strategy. 



 

 

RINGKASAN 

 

ECHA DWI LESTARI. Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik di 

Kampung Sayur Cempako 26 Ilir Kota Palembang (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengidentifikasikan saluran pemasaran 

sayuran hidroponik di Kampung Sayur Cempako. 2) Mengidentifikasi bauran 

pemasaran 7P sayuran hidroponik di Kampung Sayur Cempko. 3) Menganalisis 

strategi pemasaran menggunakan analisis SWOT sayuran hidroponik di Kampung 

Sayur Cempako. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2023. Metode 

penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode penentuan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling, yang terdiri dari pemilik usaha, 

lembaga pemasaran dan konsumen. Metode pengumpulan data yaitu berupa data 

primer dan data sekunder. Metode pengolahan data menggunakan analisis SWOT 

(Strength, Oppotrtunity, Weakness, Threat). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Terdapat dua pola saluran pemasaran di Kampung Sayur Cempako 

yaitu: produsen – konsumen akhir dengan pangsa pasar 17%, dan produsen – 

pengecer – konsumen akhir dengan pangsa pasar 83%. 2) Bauran pemasaran 7P 

(Product, Price, Place, Promotion, People, Process dan Physical Evidence) yang 

diterapkan oleh Kampung Sayur Cempako sudah berjalan dengan baik dan cukup 

efektif. 3) Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi pemasaran sayuran 

hidroponik Kampung Sayur Cempako berada pada kuadran I yaitu mendukung 

strategi agresif. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memaksimalkan 

kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada. Hasil matriks SWOT berdasarkan 

kuadran I menunjukkan bahwa Kampung Sayur Cempako sebaiknya menerapkan 

alternatif strategi SO dengan melakukan pengembangan usaha sayuran 

hidroponik, mempertahankan pasar potensial yang sudah ada, meningkatkan 

kuantitas sayuran hidroponik dan membuat program untuk pelanggan setia seperti 

membership dan diskon khusus. 

 

Kata Kunci: pemasaran, sayuran hidroponik, strategi pemasaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara yang melimpah akan sumber daya alam, Indonesia 

menunjukkan potensi pengembangan yang besar terutama dalam sektor pertanian. 

Sebagai negara agraris, Indonesia fokus pada pengembangan sektor pertanian 

khususnya subsektor tanaman pangan dan juga tanaman perkebunan. Bagian dari 

sektor pertanian yang mencakup tanaman pangan: padi, palawija, dan hortikultura. 

Hortikultura, sebagai komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomis tinggi, 

menjadi potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan industri. 

Pengembangan hortikultura dapat berperan penting dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat, baik petani skala besar maupun skala kecil. Namun 

penting untuk memastikan ketersediaan tanaman hortikultura dalam jumlah yang 

cukup, dengan kualitas memenuhi standar, keamanan konsumen, dan harga yang 

murah menjadi fokus dalam pengembangan tanaman hortikultura. Tanaman 

hortikultura memiliki keunggulan, termasuk nilai tawar yang tinggi, variasi jenis, 

dan daya tarik pasar yang terus berkembang, baik di dalam maupun di luar negeri. 

Dalam konteks ini, perlu menjaga agar produksi hortikultura tetap memenuhi 

standar kualitas sekaligus dapat mencukupi peningkatan permintaan, baik dalam 

bentuk produk segar maupun olahan yang terus berkembang (Chan, 2021). 

Komoditas hortikultura mencakup tanaman, buah-buahan, sayur-sayuran, 

tanaman hias, dan biofarmaka. Dari berbagai komoditas hortikultura, sayuran 

menjadi salah satu yang paling diminati. Sayuran memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan dibudidayakan karena menjadi kebutuhan esensial bagi semua 

lapisan masyarakat. Pertumbuhan dalam sektor hortikultura khususnya pada 

komoditas sayuran, mencerminkan peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

nilai gizi sayuran. Sayuran menjadi opsi alternatif dalam konsumsi masyarakat 

Indonesia, sebagai sumber vitamin, serat dan mineral yang esensial bagi kesehatan 

manusia. Selain itu, sayuran juga menjadi komoditas unggulan karena memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi, waktu panen yang singkat, dan tingginya permintaan 

pasar (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2013). 
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Ketersediaan lahan pertanian yang semakin terbatas, sementara kebutuhan 

pangan terus tumbuh, sektor pertanian dihadapkan untuk mengatasi tantangan ini 

melalui peningkatan penerapan pertanian di lahan sempit. Di Indonesia, produksi 

tanaman pangan telah mengalami perkembangan yang signifikan, dengan 

penerapan berbagai  teknologi pertanian yang berhasil diadopsi dari negara-negara 

maju. Salah satu inovasi yang telah diterapkan adalah sistem budidaya tanaman 

hidroponik di lahan sempit. Hidroponik sebagai metode pertanian yang 

memanfaatkan air, nutrisi, dan oksigen sebagai media tanam tanpa melibatkan 

tanah. Keberhasilan penerapan teknologi hidroponik membawa sejumlah 

keunggulan dibandingkan dengan metode tradisional seperti keberlanjutan 

lingkungan, pertumbuhan tanaman yang lebih cepat, produk yang lebih higienis, 

pemeliharaan kualitas hasil panen dan peningkatan kuantitas produksi. Selain itu, 

sayuran yang ditanam dengan sistem hidroponik cenderung lebih sehat karena 

terhindar dari kontaminasi logam berat industri dari tanah, memiliki kesegaran 

yang optimal, daya simpan produk yang lebih lama, dan produk lebih mudah 

dicerna oleh tubuh (Indriasti, 2013). 

Sayuran yang dihasilkan melalui sistem hidroponik menunjukkan perbedaan 

kualitas jika dibandingkan dengan sayuran dari sistem konvensional. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh tim investigasi dari Laboratorium Teknologi 

Tanaman di Universitas San Jose California pada tahun 1994 bertujuan untuk 

menguji kandungan mineral dan vitamin pada tanaman hidroponik dan 

membandingkannya dengan tanaman konvensional. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tanaman dari hidroponik memiliki kadar mineral dan vitamin 

yang lebih tinggi, memberikan manfaat kesehatan yang lebih baik bagi tubuh 

manusia dibandingkan dengan tanaman konvensional. Namun, karena memiliki 

nilai gizi yang lebih tinggi, sehingga sayuran hidroponik  dipasarkan dengan harga 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman konvensional. Sebagai 

contoh, sawi hidroponik dapat ditemukan di supermarket dengan harga sekitar 

Rp35.000, sedangkan sawi konvensional di pasar tradisional dijual dengan harga 

sekitar Rp5.000 sampai Rp7.000. Akibatnya, segmen pasar untuk sayuran 

hidroponik umumnya terbatas pada kalangan masyarakat ekonomi menengah ke 

atas (Yusrizka, 2021). 
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Pemasaran sayuran hidroponik tidak dapat dilakukan secara langsung seperti 

sayuran konvensional yang umumnya dijual di pasar tradisional atau tempat dan 

lapak terbuka. Ini disebabkan oleh perlunya penyimpanan sayuran hidroponik 

pada suhu ruangan sebelum dijual. Biasanya sayuran hidroponik dijual ke tempat-

tempat seperti supermarket, restoran, kafe, hotel, dan lokasi berkelas lainnya.  

Rantai pemasaran sayuran hidroponik dimulai dari produsen atau pemilik 

hidroponik, lalu kemudian dijual kepada perantara seperti pengecer pasar modern, 

hingga akhirnya dibeli oleh konsumen. Distributor ini biasanya memiliki 

kerjasama dengan para pengusaha hidroponik (Suyono et al., 2023). 

Bauran pemasaran saat ini yang dikenal sebagai 7P merupakan evolusi dari 

konsep sebelumnya, yang pada awalnya hanya mencakup 4 faktor yaitu product, 

price, promotion, dan place. Seiring berjalannya waktu, konsep ini telah 

mengalami perkembangan menjadi 7 faktor, dengan penambahan 3 faktor baru 

yakni process, people, dan physical evidence. Perkembangan ini diharapkan bisa 

membantu perusahaan merancang strategi yang lebih efektif dalam menghadapi 

persaingan. Lebih jelasnya bauran pemasaran (7P) terdiri dari: product, price, 

promotion, place, process, people, dan physical evidence (Nugroho, dkk. 2013). 

Saat ini di wilayah perkotaan Kota Palembang, beberapa pengusaha telah 

mengembangkan usaha budidaya sayuran hidroponik, dan pertumbuhannya telah 

meningkat sehingga terbentuklah komunitas hidroponik. Namun pengetahuan 

mengenai manfaat dan keuntungan menanam serta membudidayakan sayuran 

dengan metode hidroponik masih belum dimengerti oleh sebagaian besar 

penduduk Kota Palembang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa umumnya 

budidaya tanaman dengan metode hidroponik memerlukan investasi biaya 

produksi yang signifikan dan cukup besar (Trifiani et al., 2022). 

Usaha budidaya tanaman hidroponik di Kota Palembang telah berjalan 

dalam periode saat ini, meskipun masih dalam skala yang terbatas. Keterbatasan 

produksi sayuran hidroponik di Kota Palembang disebabkan oleh jumlah 

pengusaha bisnis di sektor tersebut yang masih terbilang sedikit. Namun 

perkembangan ini bertentangan dengan potensi pasar yang cukup besar, seiring 

dengan peningkatan jumlah tempat pemasaran produk tersebut menunjukkan 

bahwa peluang pasar dan permintaan konsumen cukup tinggi (Arbi, 2016). 
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Tabel 1.1. Nama-nama Usaha Hidroponik di Kota Palembang 

No Nama Usaha 
Tahun 

Berdiri 
Tempat 

1 Eve's Veggies Hydroponic 2010 Jl. Sako Baru, Kenten 

2 Fresh Hidroponik Palembang 2020 Ilir Timur II 

3 Green Corner Hydroponic 2012 Jl. Meriam, Sekip Ujung 

4 Haniafarm Hidroponik 2020 Jl. Temiyang 

5 Hidroponik Aisyah 2020 Jl. Talang Keramat 

6 Hidroponik Center Palembang 2015 Jl. Manunggal, IB II 

7 Hidroponik Higrow Farm 2019 8 Ilir 

8 Kampung Sayur Cempako 2020 26 Ilir 

9 Nashir Farm 2019 Jl. Tanjung Barangan 

10 Vagabond Hidroponik 2020 Alang-alang Lebar 
Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

Dari data yang tercantum dalam Tabel 1.1. terlihat bahwa pebisnis usaha 

sayuran hidroponik di Kota Palembang masih belum banyak. Oleh karena itu, 

peneliti memutuskan untuk memfokuskan penelitian pada salah satu usaha 

hidroponik yang masih dalam tahap perkembangan. Keputusan ini didasarkan 

pada adanya sejumlah permasalahan dalam pemasaran produk di lokasi penelitian, 

seperti minimnya saluran pemasaran dan keterlibatan lembaga pemasaran, 

kurangnya perencanaan stratagei pemasaran, serta berbagai faktor internal dan 

faktor eksternal yang menjadi poin sebagai kekuatan dan kelemahan, serta 

peluang dan ancaman dalam proses pemasaran. Oleh karena itu, Kampung Sayur 

Cempako dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan usaha sayuran 

hidroponik yang masih berkembang di Kota Palembang. 

Kampung Sayur Cempako adalah hasil pengembangan oleh penduduk Jalan 

Cempaka di Kota Palembang, dimana mereka berhasil mengembangkan kegiatan 

menanam bibit sayuran, tanaman hias, tanaman obat, menciptakan potensi wisata 

sekaligus menyediakan sumber ekonomi bagi masyarakat setempat. Didirikan 

pada awal tahun 2020, Kampung Sayur Cempako berlokasi di pusat Kota 

Palembang dan dikelola oleh sebuah kelompok tani yang dikenal sebagai 

“Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako”. Kelompok ini aktif dalam berbagai 

kegiatan, termasuk menanam tanaman secara hidroponik, dengan tujuan untuk 

mengembangkan usaha yang dapat memberikan tambahan pendapatan bagi warga 

kampung tersebut (Hati, 2022). 
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Terbentuknya usaha sayuran hidroponik Kampung Sayur Cempako bermula 

dari keinginan seorang warga setempat untuk mengubah dan menciptakan citra 

kampung yang awalnya kumuh dan dipenuhi tumpukan sampah menjadi sebuah 

lingkungan yang bersih, asri dan tertata. Bapak Rudi Harsam, sebagai ketua 

Kelompok Tani di Kampung Sayur Cempako bersama dengan istrinya yaitu Ibu 

Marlinda, menjadi pionir dalam upaya transformasi kampung tersebut. Mereka 

mengambil inisiatif untuk memanfaatkan lahan kosong di wilayah tersebut 

sebagai tempat usaha hidroponik, dengan melibatkan partisipasi dari warga 

setempat dalam upaya membangun ushaa ini secara gotong royong. Proses 

pembangunan tidak hanya memanfaatkan lahan kosong yang tersedia, tetapi 

hampir setiap pekarangan rumah warga juga dimanfaatkan untuk menanam 

tanaman hidroponk guna memenuhi kebutuhan lokal. Inisiatif ini membawa 

terbentuknya Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako sebagai wadah dalam 

memudahkan koordinasi dalam pengembangan dan pemanfaatan aktivitas tersebut 

(Febrinastri et al., 2021). 

Namun terdapat tantangan yang dihadapi yakni disebabkan oleh kurangnya 

perencanaan dan sosialiasi di bidang pertanian, khususnya dalam menjalankan 

usaha bisnis sayuran hidroponik. Hal ini membuat jumlah produksi yang tidak 

optimal dan fluktuasi dalam penjualan yang kadang mengalami penurunan dan 

peningkatan. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, suatau usaha 

sebaiknya mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif untuk menjual 

produknya. Dengan demikian, suatu usaha dapat menjaga stabilitasnya dan 

bersaing secara damai dan kompetitif dengan pelaku usaha lainnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menjalani 

penelitian mengenai bagaimana Kampung Sayur Cempako menerapkan strategi 

pemasaran. Hal ini karena perkembangan suatu usaha sangat tergantung pada 

tingkat keberhasilan strategi pemasaran yang telah direncanakan untuk 

memasaran produknya. Oleh karena itu, penulis memilih untuk mengeksplorasi 

topik ini melalui sebuah penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul yaitu 

“Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik di Kampung Sayur Cempako 

26 Ilir Kota Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan dalam latar belakang, 

penelitian ini memuat permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran hidroponik di Kampung Sayur 

Cempako? 

2. Bagaimana bauran pemasaran 7P sayuran hidroponik di Kampung Sayur 

Cempako? 

3. Bagaimana strategi pemasaran berdasarkan analisis SWOT sayuran hidroponik 

di Kampung Sayur Cempako? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran sayuran hidroponik di Kampung Sayur 

Cempako. 

2. Mengidentifikasi bauran pemasaran 7P sayuran hidroponik di Kampung Sayur 

Cempako. 

3. Menganalisis strategi pemasaran menggunakan analisis SWOT sayuran 

hidroponik di Kampung Sayur Cempako. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, kegunaan 

dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Untuk Kampung Sayur Cempako, penelitian ini dapat memberikan informasi 

dan masukan yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

terkait perencanaan dan atau pengembangan usaha tersebut. 

2. Untuk mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

yang bermanfaat bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan topik yang sama. 

3. Untuk calon investor, diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 

melakukan investasi dalam usaha tersebut.  
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